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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
Peneliti menggunakan sampel sebanyak 90 responden dengan rincian 
responden pembiayaan mudarabah adalah 60 orang dan responden pembiayaan ba’i 
bitsaman ajil adalah 30 orang. Dikarenakan jumlah populasi sedikit yakni kurang dari 
100, maka peneliti menggunakan sampel jenuh dan menggunakan teknik purposive 
random sampling. Berdasarkan hasil penelitian dengan menyebarkan angket kepada 
para responden penelitian yang kemudian dilakukan dengan analisis yang merupakan 
pengolahan lebih lanjut dari hasil uji korelasi Pearson dan uji Mann-Whitney. Karena 
menurut Agus Eko Sujianto apabila sampel data lebih dari 30 dan kondisi normal 
sebaiknya menggunakan korelasi Pearson yang digunakan untuk menguji tingkat 
pengaruh signifikan suatu variabel bebas dan terikat serta menggunakan uji Mann-
Whitney untuk mencari tingkat rata-rata perbedaan (komparasi) suatu variabel bebas 
(independent). 
Dalam analisis ini akan dibuat semacam interpretasi yang mana telah diproses 
menggunakan hasil pengolahan data statistik analisis korelasi pearson dan uji mann-
whitney yang dibantu dengan menggunakan alat bantu SPSS 21 for Windows. 
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A. Pengaruh Pembiayaan Mudarabah terhadap Peningkatan Modal Usaha Kecil 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh antara pembiayaan mudarabah 
terhadap peningkatan modal usaha kecil adalah 0,826 yang berati korelasi 
keeratannya sangat kuat. Berdasarkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih 
kecil dari level of significant (α) 1%, maka ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pembiayaan mudarabah terhadap peningkatan modal usaha kecil di BMT 
Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung. 
Dalam teori dijelaskan bahwa mudarabah merupakan akad kerjasama usaha 
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) 
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Sedangkan dalam pembagian 
bagi hasilnya, sesuai dengan kontrak persetujuan antara keduabelah pihak.
103
 Hasil 
diatas membuktikan terjadi peningkatan modal usaha kecil melalui penggunaan 
pembiayaan mudharabah, sehingga para anggota pembiayaan mudharabah dapat 
memberikan pengaruh positif yang diantaranya dapat menaikkan konsumennya, 
meningkatkan pendapatan, penjualan meningkat, dan usaha berkembang. Hasil 
penelitian penulis ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 
Nizzar
104
, Yana Nur Faroida
105
, dan Biutty Widayanti
106
, yang menunjukkan bahwa 
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pembiayaan mudarabah berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan usaha 
kecil. 
 
B. Pengaruh Pembiayaan Ba’i Bitsaman Ajil terhadap Peningkatan Modal Usaha 
Kecil 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaruh antara pembiayaan 
mudharabah terhadap peningkatan modal usaha kecil adalah 0,865 yang berati 
korelasi keeratannya sangat kuat. Berdasarkan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari level of significant (α) 1%, maka ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pembiayaan ba’i bitsaman ajil terhadap peningkatan modal usaha 
kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung. 
Dalam teori dijelaskan bahwa pembiayaan ba’i bitsaman ajil merupakan 
transaksi antara lembaga keuangan dan nasabah dimana pihak lembaga menjual 
dengan harga awal ditambah dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan 
dibayar secara mengangsur dalam jangka waktu yang telah ditentukan oleh kedua 
belah piak yang berakad, dimana produk ini bisa membantu nasabahnya.
107
 Hasil 
diatas juga membuktikan terjadi peningkatan modal usaha kecil pula melalui 
penggunaan pembiayaan ba’i bitsaman ajil untuk para anggota pembiayaan ba’i 
bitsaman ajil dapat dijadikan sebagai penambahan modal usaha anggota guna 
membeli bahan pokok maupun bahan baku keperluan usahanya, sehingga dapat 
memenuhi kebutuhan hidup daripada sebelumnya. Hasil penelitian penulis ini sejalan 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Aliamin dan Ichsan Fadillah
108
, Dzuljastri 
Abdul Razak
109
 yang menunjukkan bahwa pembiayaan ba’i bitsaman ajil 
berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan usaha kecil. 
 
C.  Perbedaan Rata-Rata Antara Pembiayaan Mudarabah Dan Ba’i Bitsaman Ajil 
Dalam Perkembangan Usaha Kecil Di BMT Ummatan Wasathan Tertek 
Tulungagung 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat nilai mean rank atau rata-rata 
peringkat tiap kelompok untuk peningkatan modal usaha kecil di BMT Ummatan 
Wasathan Tertek Tulungagung melalui pembiayaan mudharabah adalah 47,75 dimana 
lebih besar daripada nilai mean peningkatan modal usaha kecil di BMT Ummatan 
Wasathan Tertek Tulungagung melalui pembiayaan ba’i bitsaman ajil adalah 41,00. 
Dari output Test Statistic terdapat nilai U sebesar 765 dan nilai W sebesar 1.230, 
apabila dikonversikan ke nilai Z maka diperoleh -1,161. Nilai sig. atau p-value 
sebesar  0,245 > 0,05 maka H0 diterima. Sehingga tidak ada perbedaan distribusi skor 
antara pembiayaan mudharabah dan ba’i bitsaman ajil terhadap peningkatan modal 
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usaha kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung. Dengan demikian, 
penggunaan pembiayaan mudarabah dan ba’i bitsaman ajil sama-sama efektif dalam 
meningkatkan modal usaha kecil di BMT Ummatan wasathan Tertek Tulungagung, 
hal ini dikarenakan menurut presepsi anggota bahwa syarat memperoleh pembiayaan 
mudah terpenuhi, besar pembiayaan sesuai dengan kebutuhan, biaya administrasi 
ringan, serta nisbah yang ditawarkan tergolong tinggi sehingga mampu mewujudkan 
kesejahteraan hidup anggota. 
Dilihat pada perbandingan hasil uji korelasi pearson diatas, dari kedua 
pembiayaan tersebut yang lebih tinggi pengaruhnya pada peningkatan modal usaha 
kecil di BMT Ummatan Wasathan Tertek Tulungagung ialah pembiayaan ba’i 
bitsaman ajil dimana diperoleh nilai 0,865 lebih besar dari pembiayaan mudarabah 
yakni 0,826. Ini dikarenakan pihak BMT telah mengeluarkan dana pembiayaan pada 
ba’i bitsaman ail yang lebih banyak daripada pembiayaan mudarabah (dijelaskan di 
Latar Belakang), keluarnya banyak dana tersebut mengakibatkan besarnya 
pengambilan jumlah pembiayaan yang rata-rata lebih dari Rp 3.000.000 sehingga 
dapat menaikkan pula terhadap modal para anggotanya. Namun apabila kedua 
penggunaan pembiayaan tersebut dibandingkan, penggunaan kedua pembiayaan 
tersebut efektif dalam meningkatkan modal usaha kecil. 
